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 ABSTRAK 

Mutia Yudita (2020) : Kondisi Sosial Ekonomi Pasangan Usia Subur Kawin 

Usia Muda Di Kanagarian Sungai Gambir Sako 

Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten 

Pesisir Selatan. Skripsi, Padang: Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 2020. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi pasangan 

usia subur kawin usia muda di nagari Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan 

Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi dan angket, serta untuk pengolahan data 

menggunakan metode statistik deskriptif . Hasil penelitian yaitu : (1) Kondisi 

ekonomi dilihat dari pemenuhan kebutuhan pangan sudah terpenuhi, ditinjau dari 

pemenuhan kebutuhan sandang sudah terpenuhi, pemenuhan kebutuhan papan 

belum terpenuhi dengan baik terbukti bahwa (56,70%) atau 55 responden  

memiliki rumah yang ditempati tidak dalam kondisi baik, pendapatan rata-rata 88 

responden atau (90,72%) yaitu Rp < 1.500.000 per bulan, minimal setiap keluarga 

memiliki satu anggota keluarga yang bekerja, dan lebih dari setengah responden  

atau (57,73%) tidak memiliki tabungan. (2) Pendidikan (PUS) kawin usia muda 

rata-rata tamat SLTP dan SD yaitu pendidikan suami tamat SLTP sebanyak 

(40,20%) dan SD sebanyak (39,17%), sedangkan pendidikan istri tamat SLTP 

sebanyak (46,39%) dan tamat SD 43 responden atau (44,32%), anak usia 7-15 

tahun cukup banyak yang tidak sekolah yaitu (41,23%), lebih dari setengah 

responden menjawab anggota keluarga yang tidak bisa membaca dan mengartikan 

tulisan latin. (3) Kesehatan ditinjau apabila anggota keluarga sakit masih banyak 

yang tidak membawa anggota keluarga ke sarana kesehatan terdekat sebanyak 

(45,36%), jika PUS ingin menggunakan KB sudah banyak datang ke pelayanan 

kesehatan terdekat meskipun (28,86%) tidak mendatangi pelayanan kesehatan 

terdekat untuk menggunakan KB, (PUS) yang sudah memiliki 2 anak atau lebih 

sudah banyak menggunakan KB meskipun (29,89%) tidak memakai KB, rata-rata 

dalam waktu tiga bulan terakhir masih banyak anggota  keluarga dalam kondisi 

tidak sehat sebanyak (44,32%). (4) Kondisi Sosial dilihat dari agama sudah 

banyak yang melaksanakan ibadah meskipun (37,11%) tidak melaksanakan 

ibadah, upaya meningkatkan pengetahuan agama masih kurang karena (55,67%) 

tidak berupaya meningkatkan pengetahuan agama, interaksi dan komunikasi 

dalam keluarga sudah cukup baik meskipun (36,08%) tidak memanfaatkan makan 

bersama untuk berkomunikasi antar anggota keluarga, interaksi sosial dengan 

masyarakat masih kurang, membantu memberikan sumbangan materiil dalam 

organisasi sosial kurang, dan peran dalam masyarakat kurang. 

Kata Kunci : Pasangan Usia Subur, Kondisi Sosial Ekonomi, Kawin Usia Muda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. 

Individu yang terdiri dari kesatuan fisik dan rohani yang tidak dapat 

dipisahkan. Sedangkan manusia sebagai makhluk sosial berarti selama 

hidupnya manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan nya sendiri dan hidup 

secara bersama-sama. kebutuhan hidup manusia terbagi menjadi dua yaitu 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. 

Menurut Abraham Moslow dalam Santoso (2010:111) Manusia memiliki 

lima kebutuhan mendasar yaitu kebutuhan fisik merupakan kebutuhan yang 

berkaitan dengan kondisi tubuh seperti oksigen, air, protein, garam, gula, 

memelihara tempratur tubuh yang seimbang, hubungan seks, beraktivitas, 

istirahat, tidur, mengeluarkan sisa metabolisme, menghindari sakit atau lebih 

tepatnya berkaitan dengan aspek pangan, gizi, dan kesehatan. Kebutuhan rasa 

aman bersifat psikologi individu dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan 

sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.  

 Menurut Undang-undang no 1 tahun 1974 tentang perkawinan 

mengatakan: 

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha esa”. 

Perkawinan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, dalam 

agama perkawinan disebut “nikah” artinya akad yang menghalalkan
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pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara laki-laki dan 

perempuan yang bukan muhrim. Tujuan dari perkawinan ialah membentuk 

keluarga terdiri dari suami, istri, dan anak agar sama-sama bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.      

 Saat ini pertambahan penduduk di Indonesia makin tinggi disebabkan oleh 

angka kelahiran yang tidak bisa terkendali. Tingginya angka kelahiran 

berkaitan dengan banyaknya perkawinan yang dilakukan di usia muda, karena 

usia muda memiliki banyak peluang untuk melahirkan dan punya masa 

produktif lebih panjang di bandingkan pasangan usia dewasa. Menurut 

BKKBN pasangan usia subur yaitu pasangan yang istrinya berumur 15-49 

tahun atau pasangan suami istri berumur kurang dari 15 tahun tapi sudah haid 

atau istri berumur 50 tahun tetapi masih haid. 

Pendidikan adalah hal penting sebelum menikah ketika seseorang memiliki 

pendidikan yang baik maka akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang 

layak. karena saat ini banyak lowongan pekerjaan yang menetapkan batas 

minimal pendidikan serta memiliki keterampilan untuk dapat diterima. Jika 

tidak termasuk kualifikasi maka harus bekerja seadanya sebagai buruh tani 

atau petani sehingga mempengaruhi pendapatan sehari-hari dan hanya 

mampu memenuhi kebutuhan mendasar. 

Selain pendidikan, pendapatan merupakan suatu hal yang harus di fikirkan 

sebelum melakukan perkawinan. Jika seseorang melakukan perkawinan tanpa 

memikirkan pendapatan maka kebutuhan rumah tangga seperti sandang, 

papan, pangan, dan kesehatan tidak terpenuhi (Aprilia,2018). 
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Pasangan kawin usia muda yang tidak memiliki pendidikan dan 

keterampilan yang baik tidak terlalu mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 

primer seperti pangan dan sandang, akan tetapi akan berpengaruh pada 

pemenuhan kebutuhan papan dan kesehatan keluarga karena pendapatan 

setiap hari digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sandang 

sehingga untuk memiliki tabungan untuk hal yang tidak terduga akan sulit 

dimiliki oleh keluarga dengan pendapatan rendah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di tanggal 15 februari,  

umumnya masyarakat di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan bermata 

pencaharian sebagai Petani atau buruh tani, rata-rata anak mereka hanya 

tamat SLTP maka orang tua mereka menikahkan anaknya walaupun tamat SD 

atau SLTP dari pada menganggur dirumah lebih baik menikah dengan 

seorang laki-laki pilihan orang tua maupun pilihan anaknya sendiri. 

Setidaknya suami dari anaknya bisa membantu mengurus ladang atau sawah 

sehingga hasil panen atau ladang yang diolah lebih banyak. 

Berdasarkan Peraturan daerah Kabupaten Pesisir Selatan No 8 Tahun 2012 

tentang pembentukan Kecamatan Ranah Ampek Hulu maka Kanagarian 

Sungai Gambir Sako Tapan menjadi salah satu nagari di Kecamatan Ranah 

Ampek Hulu yang terletak paling timur dan berbatasan dengan Kota Kerinci. 

Jarak kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan ke Ibukota Kecamatan 14 Km 

dan ke Kota Painan sekitar 149 Km sehingga jika ingin ke Ibukota 

Kecamatan membutuhkan waktu sekitar 70 menit mengunakan kendaraan 

roda dua (Ranah Ampek Hulu Dalam Angka 2019) . 
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Di kecamatan Ranah Ampek Hulu tidak memiliki Sekolah menengah Atas 

sehingga anak-anak yang ingin melanjutkan sekolah ke jenjang Menengah 

Atas harus menempuh perjalanan jauh ke sekolah Menengah Atas yang 

berada di Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan yaitu SMA N 1 Basa Ampek 

Balai dan SMA N 2 Basa Ampek Balai. Untuk Sekolah Menengah Pertama 

Dikecamatan Ranah Ampek Hulu terdapat 3 (tiga) Sekolah yaitu SMP N 1 

Ranah Ampek Hulu, SMP N 2 Ranah Ampek Hulu, SMP N 3 Ranah Ampek 

Hulu. Untuk sekolah menengah pertama dengan jarak terdekat dari Nagari 

Sungai Gambir Sako Tapan ialah SMP N 3 Ranah Ampek hulu dibangun 

pada tahun 2013 berada di kecamatan Talang Belarik Tapan sekitar 40 menit 

dengan perjalanan sepi penduduk dan hutan.  

Jarak dari kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan ke SMA N 1 Basa 

Ampek Balai Tapan sekitar 17 Km dan ke SMA 2 sekitar 22 Km. Hal ini 

menyebabkan banyak anak-anak di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan 

tidak melanjutkan sekolah ke jenjang Sekolah menengah Atas sehingga lebih 

memilih menikah.  

Tabel 1: Data Penduduk Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Tahun 2020 

Data Penduduk Kampung Jumlah 

Jangki Ayam Sako 

KK 110 67 177 

Rumah 92 61 153 

laki-laki 208 118 326 

Perempuan   187 145 332 

Balita laki-laki 22 7 29 

Balita perempuan 19 11 30 

PUS  74 43 117 

PUS kawin Usia Muda 65 32 97 
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WUS  96 51 147 

Lansia 41 32 76 

Sumber : Kantor wali Nagari Sungai Gambir Sako Tapan tahun 2020 & olahan data 

primer 

Dalam melakukan Perkawinan  batasan usia memang penting karena 

diperlukan kesiapan dan kematangan psikologis serta ekonomi dari kedua 

orang yang akan kawin. Oleh itu peneliti tertarik mengambil penelitian yang 

berjudul “ Studi Kondisi Sosial Ekonomi Pasangan Usia Subur Kawin 

Usia Muda Di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan 

Ranah Ampek Hulu Tapan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan 

beberapa masalah yang terkait dengan penelitian ini adalah : 

1. Kondisi ekonomi pasangan usia subur kawin usia muda di Kanagarian 

Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Pendidikan pasangan usia subur kawin usia muda di Kanagarian 

Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Kesehatan pasangan usia subur kawin usia di Kanagarian Sungai 

Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

4. Kondisi sosial pasangan usia subur kawin usia muda di Kanagarian 

Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu 

Kabupaten Pesisir Selatan? 
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5. Tingkat kesejahteraan Pasangan Usia Subur kawin usia muda di 

Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Kabupaten Pesisir Selatan? 

6. Kondisi tempat tinggal pasangan usia subur kawin usia muda Di 

Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Kabupaten Pesisir Selatan? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 

maka penelitian ini dibatasi yaitu kondisi ekonomi pasangan usia subur kawin 

usia muda, pendidikan pasangan usia subur kawin usia muda, kesehatan 

pasangan usia subur kawin usia muda, kondisi sosial pasangan usia subur 

kawin usia muda, dan tingkat kesejahteraan Pasangan Usia Subur kawin usia 

muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Kabupaten Pesisir Selatan di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan 

Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi ekonomi pasangan usia subur kawin usia muda di 

Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Kabupaten Pesisir Selatan? 
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2. Bagaimana pendidikan pasangan usia subur kawin usia muda di 

Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana kesehatan pasangan usia subur kawin usia muda di 

Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek 

Hulu Kabupaten Pesisir Selatan? 

4. Bagaimana kondisi sosial Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan 

Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan? 

5. Bagaimana tingkat kesejahteraan Pasangan Usia Subur kawin usia 

muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah 

Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan di Kanagarian Sungai Gambir 

Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan judul penelitian dan masalah penelitian yang telah 

dirumuskan maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kondisi ekonomi pasangan usia subur kawin usia 

muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah 

Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengetahui kondisi pendidikan pasangan usia subur kawin usia 

muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah 

Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. 
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3. Untuk mengetahui kondisi kesehatan pasangan usia subur kawin usia 

muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah 

Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Untuk mengetahui kondisi Sosial pasangan usia subur kawin usia 

muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah 

Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. 

5. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan Pasangan Usia Subur kawin 

usia muda di Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan Kecamatan 

Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan di Kanagarian Sungai 

Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan masa pendidikan untuk 

mendapatkan gelar sarjana (S1) pada jurusan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. 

2. Menjadi bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, khususnya 

yang memiliki keterkaitan dengan Kondisi Sosial ekonomi pasangan 

usia subur kawin usia muda. 

3. Semoga hasil penelitian ini banyak memberikan informasi tentang 

kondisi sosial ekonomi pasangan usia subur kawin usia muda dilihat 

dari pendapatan, kesehatan, dan pendidikan di Kanagarian Sungai 
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Gambir Sako Tapan Kecamatan Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

4. Sebagai informasi bagi orang tua, pasangan usia subur kawin usia 

muda dan pemerintah daerah. 
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  BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pasangan usia subur 

kawin usia muda di kanagarian sungai gambir sako tapan, kecamatan 

ranah ampek hulu, kabupaten pesisir selatan maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Kondisi Ekonomi 

Hasil penelitian menunjukan pemenuhan kebutuhan pangan 

sudah terpenuhi, kebutuhan sandang sudah terpenuhi, pemenuhan 

kebutuhan papan belum terpenuhi secara baik, rata-rata pasangan 

usia subur kawin usia muda di kanagarian sungai gambir sako 

tapan memiliki pendapatan < Rp.1.500.000 per bulan, dengan 

seluruh responden memiliki minimal satu anggota keluarga yang 

bekerja, dan (57,73%) belum memiliki tabungan. 

2. Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukan pendidikan suami rata-rata 

SMP (40,20%), dan istri rata-rata SMP (46,39%), untuk pendidikan 

anak usia sekolah 7-15 tahun (58,76%) sedang menempuh 

pendidikan meskipun perlu diperhatikan bahwa cukup banyak yang 

tidak sekolah (41,23%), masih banyak anggota keluarga yang tidak 

bisa membaca dan mengartikan tulisan latin (71,13%). 
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3. Kesehatan 

Hasil penelitian menunjukkan kondisi kesehatan masih 

kurang karena apabila ada anggota keluarga yang sakit (45,36%) 

tidak membawa kesarana kesehatan terdekat, jika PUS ingin 

menggunakan KB (71,13%) datang ke pelayanan kesehatan 

terdekat meskipun masih banyak yang tidak datang kepelayanan 

kesehatan terdekat, dan pasangan usia subur yang memiliki 2 anak 

atau lebih rata-rata menggunakan KB (70,10%) meskipun yang 

tidak menggunakan KB masih banyak, serta dilihat dari tiga bulan 

terakhir  kondisi kesehatan anggota keluarga tidak terlalu baik 

terlihat (44,32%) anggota keluarga tidak dalam kondisi sehat tiga 

bulan terkahir. 

4. Kondisi Sosial 

Dari hasil penelian menunjukan dalam melaksanakan 

ibadah (62,88%), dalam upaya meningkatkan pengetahuan agama 

(55,67%) tidak berupaya meningkatkan pengetahuan agama, 

interaksi dan komunikasi dalam keluarga berjalan dengan baik 

(63,91%), interaksi sosial dengan masyarakat masih kurang 

(60,82%), memberikan sumbangan materiil dalam organisasi sosial 

kurang, dan peran dalam masyarakat masih kurang (94,84%). 

5. Tingkat Kesejahteraan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kesejahteraan keluarga Pasangan Usia Subur kawin usia muda Di 
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Kanagarian Sungai Gambir Sako Tapan masih rendah. Hal ini 

terbukti bahwa 74 responden atau (71,78%) masih dalam kategori 

keluarga pra, 19 responden atau (18,43%) masuk dalam kategori 

keluarga sejahtera I, 3 responden atau (18,43%) termasuk dalam 

kategori keluarga sejahtera II, dan 1 responden atau (0,97%) 

dikategorikan keluarga sejahtera III, serta tidak ada keluarga 

pasangan usia subur kawin usia muda dalam kategori keluarga 

sejahtera III Plus. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini penulis memberikan saran berdasarkan 

hasil dari penelitian : 

1. Untuk Pemerintah daerah 

a) Dibidang ekonomi pemerintah dapat mengajak investor untuk 

berinvestasi di kanagarian sungai gambir sako tapan karena di 

nagari ini punya banyak potensi di bidang pertanian dan wisata 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

b) Dibidang pendidikan pemerintah sebaiknya menambah sekolah 

menengah atas di kecamatan ranah ampek hulu sehingga anak-

anak yang berada jauh dari pusat kecamatan dan ingin 

melanjutkan pendidikan bisa sekolah tidak menempuh jarak 

jauh ke sekolah SMA 1 Basa Ampek Balai dan SMA 2 Basa 

Ampek Balai serta pemerintah menambah alat transportasi atau 

bus untuk mengantarkan anak-anak yang berada di Kanagarian 
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Sungai Gambir Sako Tapan ke sekolah. Kemudian untuk guru 

sebaiknya juga fokus mengajarkan bagaimana membaca tulisan 

latin agar anak-anak bisa membaca tulisan latin. 

c) Dibidang Kesehatan pemerintah dapat mensosialisasikan 

pentingnya menjaga kesehatan serta menggunakan KB bagi 

pasangan yang sudah memiliki anak lebih dari dua. Jika ada 

anggota keluarga yang sakit harus segera di bawa kesarana 

kesehatan terdekat agar resiko buruk tidak terjadi. 

d) Dibidang Informasi dan komunikasi pemerintah lebih 

memperhatikan wilayah perbatasan seperti nagari sungai 

gambir sako tapan di bidang informasi dan komunikasi serta 

memasang signal telepon seluler serta jaringan internet 

sehingga masyarakat di nagari sungai gambir sako tapan dapat 

menikmati informasi terbaru dari dunia lewat internet .  

2. Untuk Orang Tua 

a) Sebaiknya orang tua lebih memperhatikan pendidikan bagi 

anak yang berusia 7-15 tahun agar mereka tetap sekolah 

meskipun lebih dari setengah responden menjawab anak-anak 

berusia 7-15 tahun dalam masa sekolah akan tetapi angka anak 

yang tidak sekolah masih tinggi. Sehingga kelak anak tidak 

kesulitan mendapatkan pekerjaan di masa revolusi seperti saat 

ini. Anak yang dalam masa sekolah tapi tidak sekolah akan 
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cenderung menikah di usia muda sehingga angka pernikahan 

usia muda akan tetap tinggi. 

b) Kemudian orang tua juga harus menambah pengetahuan 

tentang agama agar orang tua lebih kokoh menanamkan nilai 

agama pada anak. Serta menambah pengetahuan tentang 

bacaan dan huruf tulisan latin. 

3. Untuk tokoh agama agar terus mengadakan pengajian atau ceramah 

serta mengajak masyarakat untuk terus menambah pengetahuan 

tentang agama agar tercipta masyarakat yang harmonis dan 

religious. 

4. Untuk wali nagari dan jajaran terus mengajak masyarakat agar ikut 

serta berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan baik itu 

organisasi masyarakat, pembangunan nagari maupun membantu 

menyumbang dalam bentuk materil karena tidak selalu 

pembangunan itu diharuskan dari pemerintah saja. 
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